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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 Dari hasil penelitian mengenai proses adopsi inovasi bokashi dan faktor-
faktor yang berhubungan dengan proses adopsi inovasi bokashi di Kelompok Tani 
Bunga Tanjung dapat disimpulkan: 
1. Proses adopsi inovasi bokashi di Kelompok Tani Bunga Tanjung ditemukan 
antara lain petani responden hanya mencapai pada tahap awarness, interest, 
evaluation, dan trial. Tidak ada satupun dari petani yang mencapai tahap 
adoption. 
2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan proses adopsi inovasi bokashi adalah 
faktor organisasi yang diikuti petani dan faktor keaktifan petani mencari 
informasi. Faktor organisasi yang diikuti petani dengan tahap awarness 
memiliki nilai koefisien korelasi 0,632. Faktor keaktifan petani mencari 
informasi dengan tahap awarness memiliki nilai koefisien korelasi 1,000. 
Faktor keaktifan petani mencari informasi dengan tahap interest memiliki 
nilai koefisien korelasi 0,628. Faktor keaktifan petani mencari informasi 
dengan tahap evaluation memiliki nilai koefisien korelasi 0,678. 
  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan: 
1. Bagi petani di Kelompok Tani Bunga Tanjung yang belum menerapkan 
inovasi bokashi diharapkan untuk dapat menerapkan inovasi tersebut 
sehingga mempermudah petani dalam memenuhi kebutuhan budidaya 
tanaman hortikulturanya serta mengurangi biaya saprodi untuk usahatani 
yang dijalankan. 
2. Bagi Dinas Pertanian dan Badan Penyuluhan Pertanian, diharapkan perlu 
adanya kontrol serta pengawasan dari pemerintah dalam pelaksanaan program 
penyuluhan bokashi pada Kelompok Tani Bunga Tanjung agar masalah-
masalah yang ada pada petani dapat teratasi, seperti harga bahan baku yang 
mahal dan susah didapatkan, kemudian pembuatan bokashi yang memerlukan 
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tenaga kerja cukup banyak, selanjutnya pembuatan bokashi yang memakan 
waktu lama. Dinas Pertanian perlu juga memberikan suatu bantuan berupa 
pengadaan subsidi pupuk bokashi dan juga memberikan sosialisasi tentang 
keunggulan, manfaat pupuk bokashi agar para petani memiliki rasa tanggung 
jawab atas bantuan yang diberikan dan proses adopsi inovasi dapat berjalan 
lancar dengan harapan berakhir dengan petani mengadopsi inovasi bokashi. 
